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RINGKASAN

MOBILITAS SOSIAL VERTIKAL PEDAGANG LEMANG
DI DESA TANJUNG SIRIH KECAMATAN PULAU PINANG
KABUPATEN LAHAT

Mobilitas sosial vertikal merupakan proses perpindahan kedudukuan sosial individu
atau kelompok dari kedudukan sosial satu ke kedudukan sosial lainnya yang lebih
tinggi atau sebaliknya. Perpindahan yang terjadi mengacu pada perpindahan status
sosial dalam lingkup pekerjaan, pendidikan, ckonomi, politik, maupun agama.
Mobilitas sosial vertikal yang dianalisis dalam penelitian ini berhubungan dengan
perpindahan pekerjaan dari buruh tani menjadi pedagang lemang yang terjadi di
Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat. Penelitian ini
berfokus pada proses dan bentuk mobilitas sosial vertikal serta perubahan status
sosial ekonomi yang terjadi. Penelitian ini mengunakan metode penelitian
kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Proses mobilitas sosial vertikal yang terjadi pada buruh
tani menjadi pedagang lemang disebabkan oleh fisik dan usia yang tidak lagi
muda untuk bekerja sebagai buruh tani, tingkat pendidikan yang rendah serta
tuntutan untuk memenuhi kebutuhan yang semakin tinggi. (2) Bentuk mobilitas
sosial vertikal yang terjadi adalah mobilitas sosial vertikal ke atas berdasarkan
stabilitas pendapatan harian, peningkatan kesejahteraan, beban kerja yang lebih
rendah dan fleksibilitas waktu kerja serta peningkatan posisi sosial dan ekonomi

di masyarakat setempat. (3) Perubahan status sosial ekonomi yang di rasakan

pedang lemang yaitu adanya kesadaran mengenai pendidikan dan kesadaran untuk

menabung, memperbaiki rumah dan membeli kendaraan, membeli barang barang

beharga dan mempersiapkan biaya untuk keberangkatan menjalan ibadah haji,

serta dapat beradaptasi dengan peluang usaha lainnya.

Kata Kunci : Mobilitas Pekerjaan, Buruh Tani, Pedagang Lemang

Indralaya, 28 Maret 2024
Mengetahui

Dosen Pembimbjng

Dr. Dadang
NIP. 196507121993031003

Dr. Di e?ﬁ‘c i ”;'M.Si
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SUMMARY

VERTICAL SOCIAL MOBILITY OF LEMANG TRADERS
IN TANJUNG SIRIH VILLAGE PULAU PINANG SUBDISTRICT
LAHAT REGENCY

Vertical social mobility is the process of individuals or groups moving from one
social position to another higher or lower social position. The movement refers to
changes in social status within the realms of employment, education, economy,
politics, and religion. The vertical social mobility analyzed in this study relates to
the transition from agricultural laborers to lemang traders in the village of
Tanjung Sirih, Pulau Pinang Subdistrict, Lahat Regency. This research focuses on
the process and forms of vertical social mobility, as well as changes in
socioeconomic status. The study used a qualitative research method with a case
study research strategy. The results of the study showed that: (1) The process of
vertical social mobility from agricultural laborers to lemang traders is influenced
by aging and physical limitations that hinder continued work as laborers, low
educational attainment, and the increasing demand to meet higher needs. (2) The
form of vertical social mobility observed is upward mobility based on stability in
daily income, improved welfare, reduced work burden, flexible working hours,
and enhanced social and economic standing within the local community. (3)
Perceived changes in socioeconomic status among lemang traders include
increased awareness of education, a propensity for saving, home improvement,

vehicle ownership, purchasing valuable items, preparing financially for Hajj, and
adapting to other business opportunities.

Keywords: Job Mobility, Agricultural Laborers, Lemang Traders

IndralayaZ28 March 2024
Approved by :

Adyisor

Dr. Dadang Hikmah ama, M.Hum
NIP. 196507121993031003
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Transformasi sosial-ekonomi sebagai bagian yang tidak terlepas dari
kehidupan sosial dalam hierarki masyarakat merupakan hasil dari aktivitas
manusia dalam rangka mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.
Pada dasarnya proses transformasi sosial-ekonomi berjalan seiring dengan
mobilitas sosial, salah satunya mobilitas pekerjaan yang dialami para tenaga kerja.
Mobilitas sosial merupakan proses keberhasilan seseorang untuk mencapai status
sosial yang lebih tinggi maupun proses kegagalan seseorang di kelas sosial yang
lebih rendah. Mobilitas sosial merupakan peristiwa sosial di mana individu atau
kelompok berpindah dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya, perpindahan
kelas ini menyebabkan perubahan posisi sosial baik itu posisi sosial yang
berpindah dari posisi sosial yang rendah ke posis sosial yang lebih tinggi atau
sebaliknya berpindah dari posisi sosial yang tinggi ke posisi sosial yang lebih
rendah (Setiadi, 2020). Terjadinya mobilitas sosial tidak dapat dipisahkan dari
status sosial yang melekat dari seorang individu atau kelompok-kelompok sosial.
Apabila terjadi perpindahan status sosial tentunya akan berdampak pada
perubahan struktur sosial serta berkaitan dengan hubungan antarindividu.
Perpindahan tersebut berkaitan dengan sistem pelapisan sosial dalam masyarakat
(Rahmawati & Kusumantoro, 2019). Dengan kata lain, mobilitas sosial berkaitan
erat dengan dengan stratifikasi sosial, yaitu sistem pelapisan masyarakat secara
vertikal yang terbagi atas kelas-kelas sosial (Setiadi, 2020).

Berdasarkan jenisnya mobilitas sosial dibagi kedalam dua bentuk, yaitu
mobilitas vertikal atau mobilitas status yang berhubungan dengan perpindahan
pekerjaan dan mobilitas horizontal atau mobilitas geografis yang merupakan gerak
penduduk yang melintasi batas wilayah lain dalam periode waktu tertentu, salah
satu bentuk gerak perpindahan yang dimaksud adalah transmigrasi (Yunita &
Nopianti, 2022). Mobilitas pekerjaan sebagai bentuk dari mobilitas sosial vertikal
dapat menjadi cara bagi individu untuk meningkatkan taraf hidup, karena

perubahan yang terjadi dalam mobilitas pekerjaan secara langsung mempengaruhi
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tingkat pendapatan, mempengaruhi kesejahteraan, berdampak besar pada pasar
tenaga kerja dan kesempatan kerja, serta berdampak positif pada pertumbuhan
ekonomi.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mobilitas pekerjaan merupakan
konsep yang menggambarkan perpindahan lapangan pekerjaan dan atau status
pekerjaan pada tingkat individu, sehingga individu tersebut tidak lagi mempunyai
ikatan dengan pekerjaan atau organisasi tempat bekerja sebelumnya. Lebih lanjut,
BPS mencatat proporsi pekerja di Indonesia yang pernah pindah dan yang tidak
pernah pindah pekerjaan menurut karakteristik yang ditampilkan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Persentase Pekerja yang Melakukan Mobilitas Pekerjaan di Indonesia
Tahun 2019-2020

Pernah Pindah Tidak Pernah Pindah

No. Karakteristik Tahun  Tahun  Tahun Tahun
2019 2020 2019 2020

1 Kelompok 15-24 26% 33% 74% 67%
Umur 25-34 11% 17% 89% 83%
35-44 6% 13% 94% 87%

45-54 4% 12% 96% 88%

55+ 3% 8% 97% 92%

2 Jenis Kelamin  Laki-laki 8% 16% 92% 84%
Perempuan 7% 12% 93% 88%

3 Daerah Tempat Perkotaan 9% 15% 91% 85%
Tinggal Pedesaan 7% 14% 93% 86%

Sumber: Analisis Mobilitas Tenaga Kerja Hasil Sakernas 2020 (BPS).

Dalam menganalisis mobilitas pekerjaan yang terjadi di Indonesia pada
tahun 2019-2020 Badan Pusat Statistik menggunakan unit analisis yakni,
penduduk berumur 15 tahun ke atas yang masih bekerja dan pernah berhenti
bekerja dari pekerjaan/usaha selama setahun terakhir. Data pada tabel 1.1
memperlihatkan bahwa semakin tua usia pekerja, semakin turun tingkat mobilitas
pekerjaan yang dilakukan. Jika dilihat berdasarkan karakteristik jenis kelamin,
proporsi pekerja laki-laki yang melakukan mobilitas pekerjaan lebih banyak
dibandingkan dengan pekerja perempuan. Menurut daerah tempat tinggal, pekerja
yang tinggal di kota lebih dominan mengalami mobilitas pekerjaan daripada

pekerja yang tinggal di pedesaan.
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Ketersedian lapangan pekerjaan dan pendapatan yang sebanding dengan
kemampuan serta keahlian yang dimiliki pekerja menjadi faktor penentu seorang
pekerja melakukan mobilitas pekerjaan. Seperti mobilitas pekerjaan yang terjadi
di Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat. Mayoritas
pekerjaan masyarakat di Desa Tanjung Sirih terdapat pada sektor pertanian.
Karena tuntutan akan kebutuhan hidup yang semakin lama semakin tinggi
membuat sebagian masyarakat Desa Tanjung Sirih yang dulunya berprofesi
sebagai buruh tani kini mereka beralih menjadi pedagang lemang secara kolektif
dalam beberapa tahun belakangan ini.

Grafik 1.1
Perbandingan Jumlah Penduduk Desa Tanjung Sirih dengan Jumlah
Pedagang Lemang di Desa Tanjung Sirih
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat (Diolah peneliti, 2023)

Usaha /lemang di Desa Tanjung Sirih bermula pada tahun 2011. Dari data
grafik 1.1 memperlihatkan perbandingan antara hasil observasi awal peneliti yakni
jumlah pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih dengan data jumlah penduduk
Desa Tanjung Sirih yang diperoleh dari BPS Kabupaten Lahat. Peneliti
menyajikan data jumlah pedagang lemang yang didapatkan langsung dari salah
satu pedagang lemang bernama Wainah yang telah membuka usaha kuliner
lemang selama 12 tahun. Pada awalnya hanya ada satu masyarakat Desa Tanjung
Sirih yang memproduksi dan menjual /emang di depan rumahnya di pinggir jalan
raya utama Desa Tanjung Sirih. Dengan berjalannya waktu, produsen dan
pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih bertambah banyak, yang awalnya hanya
terdapat satu pedagang /emang kemudian secara kolektif bertambah menjadi 30

pedagang lemang saat ini yang memproduksi dan menjual lemang secara langsung
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di pondokan yang menjadi tempat pedagang berjualan lemang. Berdasarkan data
pada grafik 1.2 menunjukkan secara konsisten peningkatan jumlah penduduk
diikuti dengan peningkatan jumlah pedagang lemang setiap tahunnya dari tahun
2011 hingga tahun 2019. Pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan jumlah
penduduk Desa Tanjung Sirih dikarenakan pandemi Covid-19 yang juga
menyebabkan berkurangnya jumlah pedagang lemang.

Lemang sebagai produk olahan tradisional masyarakat Desa Tanjung Sirih
merupakan makanan yang terbuat dari beras ketan yang dicampur dengan santan,
beserta garam, yang kemudian dimasukkan ke dalam batang bambu yang sudah
berlapis daun pisang. Selanjutnya, dimasak dengan cara diasap di atas perapian
yang telah disiapkan. Dilihat dari sejarahnya, /emang yang terdapat di Desa
Tanjung Sirih Kabupaten Lahat merupakan makanan tradisional peninggalan dari
nenek moyang suku Basemah yang ada di Kabupaten Lahat. Secara turun-temurun
lemang disajikan dalam upacara adat suku Basemah seperti pernikahan, bulan
puasa, perayaan hari besar agama Islam, dan lain-lain (Sonjaya dkk., 2021).
Ketika masa panen padi lemang menjadi hidangan yang wajib tersedia untuk
menemani para petani melepas lelah ketika sedang beristirahat di sawah.
Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa lemang tidak hanya sebagai
makanan tradisional saja. Lebih dari itu, lemang berhubungan erat dengan

kebudayaan yang diciptakan oleh masyarakat Suku Besemah yang berakar pada

pengalaman, adat istiadat dan kepercayaan dalam kehidupan sehari-hari dari
masyarakat Suku Basemah (Refisrul, 2019).
Gambar 1.1

Hadirnya pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih tidak hanya berpotensi

sebagai daya tarik wisata kuliner tradisional di Kabupaten Lahat. Namun dalam
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perkembangannya, menjadikan 2,8% dari total penduduk di Desa Tanjung Sirih

tidak lagi menggantungkan kebutuhan hidup pada penghasilan di sektor pertanian,

karena memilih untuk beralih pekerjaan ke sektor non pertanian yakni menjadi

pedagang lemang. Terjadinya peralihan pekerjaan seorang buruh tani menjadi

seorang pedagang dikarenakan berkurangnya ketersediaan lapangan kerja bagi

tenaga kerja manusia di bidang pertanian diakibatkan sebagian pekerjaan di

bidang pertanian telah digantikan dengan teknologi modern (Abdul Rahman,

2022). Kesadaran masyarakat akan kondisi

sektor pertanian yang tidak

memungkinkan lagi untuk memberi peluang kerja, pada akhirnya akan membuat

masyarakat memilih untuk beralih pekerjaan ke luar sektor pertanian.

Tabel 1.2
Daftar Pedagang Lemang Di Desa Tanjung Sirih
No. Nama Usia Status Pekerjaan le?nfigilgl;k
(Tahun) Kependudukan Sebelumnya (Tahun)
1. Wainah 68 Penduduk Asli Buruh Tani 2011
2. Erlela 55 Penduduk Asli Buruh Tani 2011
3. Nurhayati 63 Pendatang Buruh Tani 2012
4. Mai 44 Penduduk Asli  Karyawan Toko 2012
5. Diana 40 Penduduk Asli Buruh Tani 2013
6. Suladi 60 Penduduk Asli Buruh Tani 2013
7. Sri Yanti 62 Penduduk Asli IRT 2014
8. Linda 49 Penduduk Asli Buruh Tani 2014
9. Eva 58 Pendatang Karyawan Toko 2014
10. Ratma 54 Penduduk Asli Buruh Tani 2015
11. Marita 49 Penduduk Asli Buruh Tani 2015
12. Yanto 51 Pendatang Buruh Tani 2015
13. Hengki 48 Penduduk Asli Buruh Tani 2015
14. Murtini 63 Penduduk Asli Buruh Harian 2015
15. Najamudin 65 Penduduk Asli Buruh Tani 2015
16. Harun 51 Penduduk Asli Buruh Tani 2015
17. Wati 47 Pendatang Buruh Harian 2016
18. Nani 59 Penduduk Asli Buruh Tani 2017
19. Lini 44 Penduduk Asli IRT 2017
20. Eli 54 Penduduk Asli IRT 2017
21. Yuliati 51 Penduduk Asli Buruh Tani 2018
22. Asni 49 Penduduk Asli Buruh Tani 2018
23. Suhaimi 65 Penduduk Asli  Penjaga Sekolah 2018
24.  Sistriani 45 Penduduk Asli Tukang Cuci 2019
25. Tismini 44 Penduduk Asli IRT 2019
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No. Nama Usia Status Pekerjaan le?nfigil(?jl;k
(Tahun) Kependudukan Sebelumnya (Tahun)
26.  Hamli 55 Penduduk Asli Tukang Ojek 2019
27. Ema 35 Penduduk Asli  Karyawan Toko 2019
28. Lili 48 Penduduk Asli IRT 2021
29. Teja 52 Pendatang IRT 2022
30.  Novela 34 Penduduk Asli  Karyawan Toko 2022

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2023)

Mobilitas pekerjaan dari buruh di Desa Tanjung Sirih menjadikan 2,8%
penduduk di Desa Tanjung Sirih lebih memfokuskan diri untuk berdagang lemang
sebagai mata pencaharian utama dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Hasil observasil awal peneliti berdasarkan tabel 1.2 memperlihatkan bahwa
pedagang lemang yang berada di Desa Tanjung Sirih didominasi oleh penduduk
asli Desa Tanjung Sirih, hanya terdapat 5 pedagang lemang yang merupakan
pendatang. Terjadinya peralihan pekerjaan ini tentunya akan berimplikasi pada
kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Tanjung Sirih. Keberadaan pedagang
lemang di Desa Tanjung Sirih ini menarik untuk dielaborasi lebih mendalam
karena masyarakat yang bekerja sebagai pedagang lemang berperan dalam
meningkatkan status sosial ekonomi rumah tangga melalui peralihan kelas sosial
satu ke kelas sosial yang lain serta mampu menghidupkan roda perekonomian
desa. Kehadiran pedagang /lemang telah membawa perubahan pada sistem
perekonomian masyarakat Desa Tanjung Sirih, yang pada mulanya /emang dibuat
hanya untuk kepentingan tradisi dan konsumsi saja, berubah menjadi alternatif
kegiatan usaha yang dapat menghasilkan keuntungan secara ekonomi.

Kajian mengenai mobilitas sosial vertikal sebagai bentuk dari mobilitas
pekerjaan sangatlah kompleks. Kompleksitas tersebut dapat dilihat dari berbagai
penelitian tentang mobilitas sosial yang sudah dilakukan oleh para peneliti-
peneliti sebelumnya dengan menggunakan berbagai fokus pendekatan yang
beragam. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan dkk., 2018)
dengan judul “Mobilitas Sosial Masyarakat Pasca Pembangunan Perumahan
Kota Baru Parahyangan” menunjukkan bahwa terjadinya mobilitas pekerjaan
dikarenakan masyarakat kehilangan class origin (kelas sosial masyarakat berasal)

sebagai akibat dari adanya pembangunan yang menyebabkan terjadinya alih
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fungsi lahan yang berdampak langsung terhadap class origin masyarakat tersebut
karena kehilangan mata pencahariannya. Munculnya permasalahan pada class
origin menjadikan seseorang mengalami perubahan kelas sosial ke posisi kelas
sosial yang lain yang disebut dengan class destination (kelas sosial masyarakat
saat ini). Adanya class destination yang ditentukan oleh seseorang ketika ingin
beralih dari kelas sosial sebelumnya merupakan indikator terjadinya proses
mobilitas sosial. Identifikasi dan penentuan class destination dalam proses
mobilitas sosial inilah yang luput dari hasil temuan penelitian-penelitian
terdahulu.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menghasilkan berbagai hasil temuan
yang berkaitan dengan bentuk dan latar belakang terjadinya mobilitas pekerjaan
(Agvitasari dkk., 2022), penelitian yang memfokuskan penelitiannya pada faktor
yang mempengaruhi mobilitas sosial vertikal (Cahyono & Ganefo, 2021), terdapat
juga penelitian yang membahas dampak dari mobilitas sosial vertikal (Sari dkk.,
2019), penelitian yang mengkaji akibat dari adanya mobilitas sosial (Maulana,
2018), dan penelitian yang terfokus pada saluran yang menjembatani terjadinya
mobilitas sosial (H. B. K. Sari & Utami, 2016). Secara umum penelitian-
penelitian terdahulu telah menyoroti berbagai aspek dari fenomena mobilitas
sosial yang terjadi. Namun, penelitian-penelitian terdahulu kurang menaruh
perhatian pada terbentuknya class destination yang dipilih serta pertimbangan
dibalik pemilihan class destination yang menjadi kelas sosial baru yang
ditetapkan oleh individu yang melakukan mobilitas sosial. Hal ini lah yang
menjadi kebaruan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Konsep class origin dan class destination merujuk pada kelas sosial yang
dialami oleh seseorang yang menjadi informan dalam penelitian mobilitas sosial.
Class origin merupakan kelas sosial informan berasal. Sementara, class
destination merupakan kelas sosial informan pada saat penelitian dilakukan
(Pattinasarany, 2016). Pergerakan naik dan turun di antara kedua kelompok kelas
tersebut dikategorikan sebagai mobilitas sosial ke atas (upward mobility) dan
mobilitas sosial ke bawah (downward mobility) dimana keduanya merujuk pada

konsep mobilitas sosial vertikal. Jika konsep mobilitas sosial vertikal tersebut
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dikaitkan dengan mobilitas sosial yang terjadi pedagang lemang di Desa Tanjung
Sirih, berbagai perubahan atau permasalahan yang terjadi pada class origin
pedagang lemang tidak cukup untuk dijadikan dasar terbentuknya class
destination atau kelas sosial pedagang /lemang saat ini. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam yang menjelaskan bagaimana penentuan class destination
yang dipilih oleh seseorang mutlak diperlukan sebagai bagian yang melengkapi
proses mobilitas sosial vertikal dengan maksud untuk melihat ada atau tidaknya
perubahan kelas sosial, serta bagaimana class destination tersebut dapat terbentuk
sebagai kelas sosial yang diakui keberadaannya oleh masyarakat setempat.
Peralihan pekerjaan menjadi pedagang lemang yang terjadi pada masyarakat di
Desa Tanjung Sirih membentuk suatu kelas sosial baru yang sebelumnya tidak
ada. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini peneliti tertarik untuk mengkaji
mobilitas sosial vertikal yang terjadi pada pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih
sebagai pengejawantahan dari peralihan pekerjaan buruh tani menjadi pedagang

lemang di Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penelitian ini berusaha untuk
mencari jawaban atas pertanyaan: Bagaimana mobilitas pekerjaan dari buruh tani
menjadi pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang,
Kabupaten Lahat? Secara lebih rinci rumusan masalah tersebut dirumuskan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi pedagang
lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten
Lahat?
2. Bagaimana bentuk mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi pedagang
lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten
Lahat?
3. Bagaimana perubahan status sosial ekonomi dari mobilitas pekerjaan
buruh tani menjadi pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan

Pulau Pinang, Kabupaten Lahat?
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1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memahami mobilitas

pekerjaan dari buruh tani menjadi pedagang lemang yang terjadi di

Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Memahami proses mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi
pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau
Pinang, Kabupaten Lahat.

2. Memahami bentuk mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi
pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau
Pinang, Kabupaten Lahat.

3. Memahami perubahan status sosial ekonomi dari mobilitas
pekerjaan buruh tani menjadi pedagang /emang di Desa Tanjung

Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, dan
menambah bahan acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang Sosiologi Pedesaan, Sosiologi Ekonomi,
Perubahan Sosial, dan Perencanaan Sosial mengenai mobilitas sosial
yang terjadi pada masyarakat di pedesaan.
1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini
adalah dapat memberikan kontribusi dalam bentuk informasi dan
ide-ide baru terhadap perkembangan kajian mobilitas sosial.
Kemudian, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam memformulasikan
kebijakan-kebijakan yang menjadi landasan bagi pembangunan
masyarakat dan pengembangan usaha kuliner /emang di Desa

Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat.
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